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ABSTRAK

Latar Belakang: Kecemasan dental merupakan salah satu masalah psikologis yang
sering dialami anak usia sekolah dasar, terutama saat menghadapi tindakan
perawatan gigi seperti penambalan. Kecemasan ini dapat mempengaruhi sikap dan
perilaku anak sehingga menjadi tidak kooperatif selama perawatan. Tujuan
Penelitian: Diketahui gambaran tingkat kecemasan dental terhadap penambalan
gigi pada siswa di SDN 237 Kota Palembang berdasarkan usia dan jenis kelamin.
Metode Penelitian: Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan
pendekatan cross-sectional. Sampel penelitian berjumlah 100 siswa usia 6-12 tahun
dengan teknik total sampling. Pengumpulan data dilakukan menggunakan lembar
pertanyaan tingkat kecemasan dental yang dibagikan kepada responden. Data
dianalisis secara univariat dan disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi.
Hasil Penelitian: Menunjukkan bahwa tingkat kecemasan dental paling banyak
berada pada kategori cemas sangat berat (25%), diikuti cemas ringan (24%), tidak
cemas (23%), serta cemas sedang dan berat masing-masing (14%). Berdasarkan
usia, kecemasan tertinggi ditemukan pada usia yang lebih muda dan cenderung
menurun seiring bertambahnya usia. Berdasarkan jenis kelamin, anak perempuan
lebith banyak mengalami kecemasan tinggi dibandingkan anak laki-laki.
Kesimpulan: Tingkat kecemasan dental terhadap penambalan gigi pada siswa SDN
237 Kota Palembang sebagian besar berada pada kategori cemas sangat berat.
Kecemasan cenderung lebih tinggi pada anak usia lebith muda, khususnya usia 6
tahun, dan menurun seiring bertambahnya usia. Selain itu, anak perempuan
menunjukkan tingkat kecemasan yang lebih tinggi dibandingkan anak laki-laki.

Kata Kunci: kecemasan dental, penambalan gigi, anak sekolah dasar.
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ABSTRACT

Background: Dental anxiety is a common psychological issue experienced by
elementary school-aged children, particularly when facing dental procedures such
as fillings. This anxiety can affect children’s attitudes and behavior, causing them
to become uncooperative during treatment. Objective: To determine the profile of
dental anxiety levels regarding dental fillings among students at SDN 237 in
Palembang based on age and gender. Methods: This study was a descriptive study
with a cross-sectional approach. The sample consisted of 100 students aged 6-12
vears selected using total sampling technique. Data were collected using a dental
anxiety questionnaire distributed to the respondents. Data were analyzed using
univariate analysis and presented in frequency distribution tables. Results: The
results showed that the highest level of dental anxiety was in the “very severe
anxiety” category (25%), followed by “mild anxiety” (24%), “no anxiety” (23%),
and “moderate” and “severe anxiety” (14% each). Based on age, the highest
anxiety levels were found in younger children and tended to decrease with
increasing age. Based on gender, girls experienced higher levels of anxiety
compared to boys. Conclusion: The level of dental anxiety regarding dental fillings
among students at SDN 237 in Palembang was predominantly in the “very severe
anxiety” category. Anxiety tended to be higher among younger children,
particularly those aged 6, and decreased with age. Additionally, girls exhibited
higher levels of anxiety than boys.

Keywords: dental anxiety, dental fillings, elementary school children.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian penting dari kesehatan secara
menyeluruh yang berperan dalam menunjang kualitas hidup serta tumbuh
kembang anak. Masalah kesehatan gigi tidak hanya menimbulkan rasa nyeri
dan ketidaknyamanan, tetapi juga dapat memengaruhi aktivitas belajar,
konsentrasi, serta interaksi sosial anak di lingkungan sekolah. Pada usia sekolah
dasar, kondisi kesehatan gigi yang kurang baik bahkan dapat berdampak pada
penurunan kepercayaan diri dan performa akademik. Selain itu, masalah
kesehatan gigi yang tidak segera ditangani dapat berkembang menjadi
komplikasi yang lebih serius dan memengaruhi kesehatan umum anak secara
keseluruhan.

Secara global, penyakit gigi dan mulut masih menjadi salah satu masalah
kesehatan yang paling umum pada anak. World Health Organization (WHO,
2022) melaporkan bahwa karies gigi merupakan penyakit kronis dengan
prevalensi tertinggi pada kelompok usia anak di berbagai negara. D1 Indonesia,
Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023 menunjukkan bahwa lebih dari
50% anak usia 5-12 tahun mengalami masalah gigi dan mulut, dengan karies
sebagai kasus terbanyak (Kementerian Kesehatan RI, 2023). Tingginya
prevalensi tersebut menunjukkan bahwa kebutuhan perawatan restoratif, seperti

penambalan gigi, pada anak usia sekolah dasar masih cukup besar.



Namun, tidak semua anak yang mengalami masalah gigi mendapatkan
perawatan dar1 tenaga kesehatan gigi karena adanya hambatan yang berasal dari
kecemasan dental. Kecemasan dental merupakan respons emosional berupa rasa
takut atau khawatir terhadap situasi perawatan gigi dan dapat mempengaruhi
perilaku anak ketika menghadapi tindakan perawatan. Penelitian menunjukkan
bahwa tingkat kecemasan anak berkaitan dengan perilaku penundaan atau
penghindaran perawatan gigi, sehingga anak yang cemas cenderung menunda
kunjungan dan tidak memanfaatkan layanan kesehatan gigi secara optimal
(Rahmaniah et al., 2021; Toer et al., 2021)

Gambaran tingkat kecemasan anak usia 6-12 tahun terhadap perawatan
restorasi dan ekstraksi gigi di RSGM Maranatha menunjukkan bahwa
kecemasan merupakan faktor penting yang memengaruhi sikap kooperatif anak
selama perawatan gigi. Pada perawatan restorasi, sebagian besar anak berada
pada kategori tidak cemas (46,6%) dan kecemasan ringan (40%), sedangkan
kecemasan sedang ditemukan pada 13,3% responden dan tidak ditemukan
kecemasan berat maupun sangat berat. Penelitian tersebut juga menegaskan
bahwa pengalaman perawatan sebelumnya, komunikasi operator, serta suasana
klinik berperan dalam memengaruhi respons emosional anak terhadap tindakan
perawatan gigi (Pradana et al., 2023). Temuan in1 menunjukkan bahwa aspek
psikologis anak perlu menjadi perhatian dalam setiap tindakan perawatan gigi,
termasuk penambalan, agar proses perawatan dapat berlangsung secara optimal

dan memberikan pengalaman yang positif bagi anak.



Kecemasan dental terhadap penambalan gigi dapat berdampak pada
berbagai aspek. Secara klinis, kecemasan dapat meningkatkan respons
fisiologis seperti denyut nadi dan tekanan darah yang berpotensi memengaruhi
kenyamanan selama tindakan berlangsung. Secara perilaku, anak yang cemas
cenderung kurang kooperatif sehingga prosedur penambalan menjadi lebih
lama atau kurang optimal. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian yang
menyatakan bahwa tingkat kecemasan dental berkaitan dengan perilaku anak
selama perawatan gigi, dimana kecemasan dapat memengaruhi keterlambatan
kunjungan dan perilaku kooperatif pada perawatan gigi (Rahmaniah et al.,
2021).

SDN 237 Kota Palembang merupakan salah satu sekolah dasar di wilayah
dengan jumlah siswa sebanyak 106 orang dan belum memiliki data mengenai
tingkat kecemasan dental terhadap tindakan penambalan gigi. Mengingat
pentingnya kondisi psikologis anak dalam menunjang keberhasilan tindakan
restoratif, maka perlu dilakukan penelitian mengenai “Gambaran Tingkat
Kecemasan Dental terhadap Penambalan Gigi di SDN 237 Kota Palembang”
sebagai dasar dalam meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan gigi dan mulut
yang lebih efektif dan ramah anak. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi acuan bagi guru dan tenaga keschatan gigi dalam merancang
pendekatan yang tepat untuk mengurangi kecemasan anak selama tindakan
penambalan. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi dasar bagi penelitian
selanjutnya dalam mengembangkan intervensi untuk menurunkan kecemasan

dental pada anak.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan masalah penelitian ini

yaitu “Bagaimana gambaran tingkat kecemasan dental terhadap penambalan

gigi di SDN 237 Kota Palembang?”

.

Bagaimana gambaran tingkat kecemasan dental terhadap penambalan gigi
di SDN 237 Kota Palembang?

Bagaimana gambaran tingkat kecemasan dental terhadap penambalan gigi
berdasarkan usia di SDN 237 Kota Palembang?

Bagaimana gambaran tingkat kecemasan dental terhadap penambalan gigi

di berdasarkan jenis kelamin di SDN 237 Kota Palembang?

C. Tujuan Penelitian

i

Tujuan Umum

Diketahui gambaran tingkat kecemasan dental terhadap penambalan gigi di

SDN 237 Kota Palembang.

Tujuan Khusus

a. Diketahui gambaran tingkat kecemasan dental terhadap penambalan
gigi di SDN 237 Kota Palembang.

b. Diketahui gambaran tingkat kecemasan dental terhadap penambalan
gigi berdasarkan usia di SDN 237 Kota Palembang.

c. Diketahui gambaran tingkat kecemasan dental terhadap penambalan

gigi di berdasarkan jenis kelamin di SDN 237 Kota Palembang.



D. Manfaat Penelitian

L.

Bagi Peneliti

Penelitian ini1 diharapkan dapat menambah wawasan dan pengalaman
peneliti mengenai kecemasan dental pada anak usia sekolah dasar, serta
sebagai sarana penerapan ilmu metodologi penelitian yang telah diperoleh
selama masa pendidikan.
Bagi Institusi Pendidikan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi dan
bahan bacaan ilmiah bagi institusi pendidikan, khususnya dalam
pengembangan keilmuan di bidang kesehatan gigi dan mulut anak, serta
sebagai bahan pertimbangan dalam kegiatan penelitian selanjutnya.
Bagi Sekolah

Penelitian 1in1 diharapkan dapat memberikan gambaran tingkat
kecemasan dental pada siswa, sehingga pihak sekolah dapat bekerja sama
dengan tenaga kesechatan dalam merancang program edukasi dan
pendekatan pelayanan kesehatan gigi yang ramah anak.
Bagi Siswa

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa untuk lebih

memahami dan mengurangi rasa takut atau cemas terhadap perawatan gigi,
sehingga dapat meningkatkan sikap positif dan kesadaran dalam menjaga

kesehatan gigi dan mulut.
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